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PENGELOLAAN PAKAN PADA BUDIDAYA IKAN KOI (Cyprinus carpio)
Maria Goreti Eny K '
ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dalam 1 siklus produksi ikan kod. Melode penelfian dilakukan
dengan survei demgan panfisipasi langsung mengikull kegiatan yang berkaitan dengan produksi
ikan Koi. Induk ikan kol yang dipijahkan mempakan perslangan antara iga ekor induk jaman strain
Shiro yang disilangkan dengan seekor induk betina strain Showa. Rerata fekunditas tetur yang
dihasilkan 50.000 batir par induk. Telwr yang terbuahl sebanyak 856%. dan yang meneias
T, 8%,

Sefelah 3 hari larva lersebut dipemelihara sefama 45 hari. Benih yang dipanen sebanyak
26.816 ekor dengan panjang 1-2 ¢m dan SR B0%. Hasll panen lersebul kemudian diselgksi
berdasakan corak warna dan motif polanya. dan dirasikan 9298 akor benih unggul dan 19518
benih afkir (lidak lolos seleksi). Setelah selebksi, benih yang lolos seleksi dipindahkan pada kolam
pendederan. Selelah lahap pendederan dilakukan pemekharaan pembesaran pada kolam
resirkulasi

Jenis pakan induk yang diberikan yaitu Pelet 781 dan pakan CKK Colour yang
mengandung spirulina unluk pembeniukan dan menajamkan pote wama pada induk ikan kol
Jenis pakan larea dan benib dari umur 3 bari sampal umur 14 han adatah kankeg e ayam yang
direbus, umur 15 hari sampai 29 hari diberikan peliet 781 yang diblender hingga halus(finest), ko
umur 30 sampal 45 har diberikan pelet 781 utuh tanpa di blender (dinaluskan). Pada pakan
pendederan diber pakan pelet 781, dan pada pembesamn pemberian pakan same seperll pakan
induk vaity pelel 781 dan CKK Colour Hongkong. Pemberian pakan diakukan secara adiibifurm
{sampai kenyang) dengan frekuensi pemberian pakan adalsh 2 sampai 3 kal dalam sehar yailu
pada pagl, siang dan sore hari.

ABSTRACT ! FEEDING MANAGEMENT ON KOV (Cyprinus carpio) CULTIVATION.
By : Maria Goreti Eny K

This resaarch Is dong i & cycle culfivalion of kol Rasearch methode has bean dong by
direc! survey and parficipating dwing culfvalion. main kol fsh spawning & cross befween fhiree
breeding male Shiro sirain crossed with & female main strain Showa. The mean fecundity of aggs
produced 58,000 eggs per broodstock. Fernfizafion Rate as much as B5.0%. and 706% were
hatched.

Afer 3 days the lanae cullivele for 45 days. Fry were harvesfed as much as 28 8716 with
iong about 1-2 cm and SR 69% Yieids are then selecled based on fhe color and paffern mofifs,
and generated 9.298 the great quality of fry and 16.578 the low quallly of fry (do nof pass he
selection). Affer the selection, the iy thaf passed the seiection is moved fo the another pond Then
ffe fish was maitiain performed on an recirculaion pond

The type of feed given fo broodsfock is pefiets 781 and CKK Color wich confaln Soernling
for the formation and sharpens the color palfern on tha kol Type of larvae feed and fy from the
age of 3 days until the age of 14 days is boiled egg yoik o chicken, af the age of 15 days fo 20 days
fry of koi was givan peliets in 8 blender untll smooth (the finest), fry of kol age 30 fo 45 days was
given peffets without a blender process (smoothed). Feeding is done by adiibiturm {urtil full} with
the Feguency of feeding is 2 fo 3 imes & day g moming, affernoon and evening.

PENDAHULUAN

Koi tarmasuk jenis ikan hias yang mampunyai nilai akonomis tinggi. Hal iu karena
koi mamiliki nilai estetika yang cukup menarnk bagi para pembudidaya ikan maupun para
penggemar ikan hias. Salah satu alasannya kol tampll menawan, warna-wami tubuhnya
beragam dan geraknya lemah lembut dan jinak. Dalam kondisi perekonomian yang tidak
menentu, harga ikan koi lokal lebih murah dengan kualitas hampir sama dengan Kol
impor menjadi pilihan penggemar [kan hias, sehingga kan kol iokal mempunyai frekuens
penjuslan yang lebih cepat dibandingkan dengan koi impor. Penyediaan benih secara
berkelanjutan merupakan salah satu fakior terpenting dalam budidsya koi. Maka upaya
produksi pada panti-panti maupun perusahaan pembeanihan perdu ditakuian |

SR SRR W TH W S TR, SR S
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Di Indonesia koi bukan merupakan jenis ikan baru. Dulu koi kalah populer dibanding
maskoki. Kol [Cyprinus carpio) dan maskoki (Carassivs surafus) masih satu kerabat
Keduanya termasuk family Cyprinidae. Kol memiliki kumis di mulutnya, sedangkan
maskcki tidak berkumis. Koi juga sepintas mirip dengan kan mas. Proses budidaya, baik
paembenihan maupun pembasarannya juga hampir sama. Perbedaannya terdetak pada
saleks dan pemberian pakan (Susanto, 2008), Pengembangan ikan kol ini bertujuan
uniuk menghasilkan ikan yang murah, mudah dijangkau oleh daya beli masyarakat dan
memiliki kualitas yang tidak kalah dengan koi impor

Yogyakarta merupakan salah satu provinsi dengan hasil budidaya ikan air tawar
yang memilki tingkat nial skonomis tnggl berkat dukungan Dinas Kelautan dan
Parikanan Provinsl, Yogyakarta mampu mengadopsi rekayasa teknologl budidaya tkan kol
melalui usaha skala rumah tangga hingga perusahaan menengeh ke atas. Pengetahuan
lentang manajemen usaha ikan koi harus dikuasai agar dapat bersaing baik di dalam
neger maupun & luar negen dengan demikian sektor perikanan & Indonesia dapat
memenuhi targeinya meniadi produsen perikanan terbesar di dunia.

Pakan marupakan salah satu faktor penentu keberhasilan usaha pembenihan kan
koi. Dimana pemberian pakan dalam jenis, jumlah, frekuensi dan cara pemberian pakan
yang tepat akan menghasilkan kualitas benih yang baik. (leh karena itu, pengelolaan
pakan yang tepat sangat diperiukan agar suatu kegiatan usaha perikanan mendapatkan
hasll sesuai dengan harapan.

Tujuan peneltian ini adalah untuk : mengetahui pangaruh pengelolaan pakan
pada produksi ikan kai (Cyprinus canpio) terhadap kualtas ikan yang dhasilkan.

BAHAN DAN METODE KERJA

Panelitian ini dilakukan pada buian Februan sampai dengan Mei 2014 di CV. Mina
Karya Koi Centre, Berbah, Tegaltito, Skeman, Yogyakarta
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada budidaya ikan koi (Cypanus carpio) < Kolam induk, kolam
pemijahan, kolam pemeliharaan larva dan benih, kolam pendederan, kolam pembesaran,
tmbangan, mistar, blower, pompa ar, tabung oksigen, plastik packing, karet, serokan
induk, serokan benih, janng atau hapa, selang dan batu aerasi, gayung, baskom. ember,
centong, pipa PVC, meteran, bak karantina, substrat penempel telw, thermometer, pH
meter.

Metode Penelitian

Metode penelitian diakukan dengan survei dan parisipasi langsung mengikuti
semua kegatan yang ada khususnya yang berkaitan dengan, pembenihan ikan kol
Farameler yang diteliti adalah | Pengelolaan pakan induk, Pengelolaan pakan larva dan
benih, Pengelolaan pakan pada pendederan, Pengelolaan pakan pada pembesaran,
Pengamatan pertumbuhan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan Pakan Induk

Induk ikan koi jantan dan batina yang telsh berumur satu sampsas dua tahun dipelihara
kepadatan 1-1,5 ekorim®, pada kolam Induk Terdapat 35 induk yang terdiri darl 15 induk
batina dan 20 induk jantan. Strain dari 35 induk tersebut adalah Kohaku, Showa Sashoku,
Taishe Sashoku, Hi Utsuri, Shiro Utsuri, Koromo, Kujaku, Cagol, Shusul, Shire Gin Rin
dan Tanchoe Sanke dapat dilihat pada Tabel 1. Calon induk yaeng ditebar bersama induk
dewasa biasanya digilih yang pertumbuhannya di atas rata-rata, memiliki galur keturunan
yang baik, dan kualtas yang baik. Percampuran bersama induk matang gonad ini
diharapkan dapat memacu periumbuhan gonad calon induk tersebut.
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Tabel 1. Strain dan Jumlan (nduk

No Strain Jumlah Jamtan Batina

~ (ekor) (ekor) (ekor)
1. Sanke 5 2 3
2. Kohaku 4 2 2
3. Chagot 1 - 1
4, Showa Sashoku B8 4 4
5. Shiro Ginrin - 3 2
8. Kujaku 4 2 2
T. Hi Utsuri 1 - 1
B. Shiro Litsun 2 2 -
a Tanco Sanka 1 1 -
10. Shusud 1 1 .
11, Koromo 3 - a

Pada Tabel 1 dijelaskan bahwa induk jantan dan betina yang berpasangan hanya
tardapat pada strain sanks, kohaku. showa sashoku, shiro ginrin, dan kujaku karena pada
CV. Mina Karya Kol Centra yang dipijahkan hanya strain tersebut dengan alasan memiliki
galur keturunan yang baik dan juga permintaan para hoblis/palanggan, sedangkan pada
strain chagol, Hi utsurl, Shiro utsurl, Tanco sanke, Shusul, dan Koromo hanya untuk
koleksi perusahaan saja. Pemeliharaan induk pada CV. Mina Karya Koi Center sudah
baik tidak terlalu padat supaya pada proses persaingan pakan dan oksigen tidak berebut
dan berdampak buruk pada pematangan gonad. Sesual dengan pendapat Choinan
(2004) bahwa induk umur 1 - 2 tahun dipelihara dalsm kepadatan 5 ekor/ m® agar induk
ikan kol mempunyal ruang gerak yang cukup seria mencegah ferfadinya persaingan
konsumsi okzigen dan pakan.

Jenis pakan yang digunakan untuk pemeliharaan induk adatah Pakan CKK colour
(protein 40%) dari Hongkong dengan butiran pakan berdiameter 2 mm. Bahan baku
pakan tersebut terdin dari tepung ikan, tepung gandum (terigu), tepung kedelai, polffand,
minyak ikan, choline clonde, vitamin dan mineral. FPada kondisi tertentu, jenis pakan yang
diberikan berbeda, terutama di musim kemarau yang rawan sarangan penyaki, biasanya
digunakan pakan dengan kandungan protein yang lebih rendah yakni pakan ikan
terapung (Hi Pro Vite 781) dengan kandungan protein 34 %.

Jumlah pakan yang diberikan untuk 5 ekor induk adalah 1 ons/har. Menunut
Sulaeman (2001) dosis pakan ini diperkirakan dapat memenuhi kebutuhan eneqgi induk
untuk pematangan gonad. Frekuensi pemberian pakan dilakukan tiga kali sehari pada
pagi, siang, dan sore har.

Frekuensi dan kandungan pada pakan yang diberikan unfuk induk ikan koi sudah
sesusi dengan pendapat Leon dan Leone (2009). bahwa kandungan protein yang cocok
untuk pakan yang diberikan pada induk ikan koi adalah 30 sampai 40%, serta ukuran
pakan induk ikan kol berdiametar 3 - 5 mm, pamberan pakan dilaksanakan 2 - 4 kali
dalam sehari namun menurut Leon dan Leonie (2009) dosis pakan induk ikan koi adalah
5% dari hiomas pada induk dengan rerata bobot 1 - 2 kg.

Pengelolaan Pakan Larva dan Benih

Larva lidak diberi pakan sampal umur 3 har karena masih terdapat yolksac pada
lambungnya yang berfungsi sebagai cadangan makanan. Habisnya yolksac pada setiap
larva ikan koi tidak sama, sehingga waktu pamberian pakan awal pada larva dilakukan
menjelang yolksac pada larva habis (har ke-2 =d han ke-3). Pakan yang diberikan pada
larva ikan koi berupa kuning telur yang telah direbus dan dihaluskan. Jenis pakan ini
diberixan harena daya cerna larva terhadap kureng telur sangat baik.

Pakan diberikan secara adlibifum dan bertahap atau sedikit demi sedkit sampai
larva tidak lani marasnnn nakan lumbah konire W&l vann dibenkan adalah 4 hatir nese
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har. Frekensi pemberian pakan dilakukan £ kali per han yaitu pada pagl dan sore han.
Berdasarkan hasil pengamatan respon larva terhadap pakan diketahu bahwa farva
maraspon bailk dmana pada saat pebenan kuning tefur larva segera manghampin dan
mengkonsumsi bulir-bulr kuning telur. Pemberian kuning telur inl dilakukan sampal
dengan umur 14 han untuk memenuhi kKebutuhan nuinsi kBrva dan untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Pada har ke-15 pakan yang diberikan berupa pellet yang berbentuk powder
{butiren halus). Pembeanan pakannya tetap dilakukan 2 kal par han yaitu pada pagi dan
sore hari, Pakan diberkan secara adiibitum meskipun respon lkan lerhadap pakan ini
baik, untuk mengurangi pembusukan pakan yang disebabkan pakan yang tdak termakan
dan mengendap di dasar bak. Pemberian jenis pakan inl dilakukan sampal dengan han
ke-30 pemelinaraan larva.

Pada hari ke-31 sampai 45 pakan yang diberikan berupa pellst yang berbentuk
crumble (partikel butiran yang lebih besar dibading pellet powder). Pembenan pakannya
masih tetap dilakuakan 2 kali per han yaitu pada pagi dan sore hari secara adlibitum,
Jenis pakan ini diberikan sesual buksan mulut Denih dan kebutuhan nutrisnya untuk
mamperahankan kelangsungan hidupnya. Pada akhir masa pemaliharaan benih ini
dihasikan 9298 ekor benth unggul dan 19.518 benih afkir (tdak lolos seleksi)
bardasarkan corak wama dan motif polanya.

Pengelolaan pakan pada pendederan

Jenis pakan yang digunakan untuk pandederan adalah pakan buatan. Pakan
buatan yang diberikan berupa pelet terapung yang memiliki kandungan protein yang tingg
yaitu 32 - 34 %, Pembenan pakan diakukan dengan perahan-lahan dan diebar pads
sacara merata di setiap gerombolan ikan koi, agar pakan yang diberikan tidak berlebihan
sehingga dapat merusak kualitas air pameliharaan. Pemberian pakan dilakukan 2 kali
sahari yaitu pada pag hari sekitar pukul 07.00 WIB dan sore pada pukul 17.00 WIB.

Dan segi pemilihan pakan, frekuensi pakan dan dosis pakan yang diberikan pada
kolam pendederan sependapat dengan Tiana (2004) yang menyatakan bahwa pada
pendederan diberikan pelet. Pelet yang digunakan untuk kan kol dalam proses
pendederan memiliki kriteria mengandung gizi lengkap dan sudah teruji kualitasnya,
memiliki kandungan protein 30 - 45 %. Dan segl frekuensi pemberian pakan dilakukan
dua kali pemberian pakan yaitu pagi dari 07.00 - 09.00 dan sore dari pukul 15.00 - 17.00
WIB, dari segi dosis pakan berkisar 3-5 % dari bobot biomassa.

Pengelolaan Pakan Pembesaran

Fada pembesaran ikan kol menggunakan pakan 2 jents pellet yaitu paliel untuk
pembentukan tubuh dan pellet untuk menumbuhkan warna cemeriang. Terdapat 3 ukuran
paflet untuk koi. Pellet pertumbuhan yang berukuran 1 mm diberian untulk ikan koi
ukuran 1-Z om yang berumur 1 bulan. Pellet pertumbuban yang berukuran 2 mm
dibarikan untuk kan ukuran 3-5 cm yang barumur 2 bulan. Pellet pertumbuhan ukuran 3
mm diberikan untuk &kan koi ukuran 10-15 cm yang berumur 4 bulan. Berbeda dengan
ikan ukuran 20-25 cm yang berumur 6 bulan diberikan pellet ukuran ¥ mm yang
merupakan pellet khusus pembentukan wama Pembenan pakan dengan jenis dan
ukuran yang berbeda dipilih karena untuk menyesuaikan bukaan mulut ikan Hal ini
sesual dengan pendapal Tiana (2002) vang menyatakan bahwa pakan yang diberikan
pada ko, jenisrya dan ukurannya harus tepat dan untuk kol muds dan kol dewass, jers
pakan yang diberikan umumnya berupa pakan pellel. Kedua pelet tersebul merupakan
peflel terapung. Hal ini sesual dengan pendapat Twgg (2008} yang menyatakan bahwa
pakan kering berupa pellet bisa menyediskan makanan yang lengkap dan seimbang,
karena member makan koi dengan pakan alami seperi daphnia atau kutu air, cacing dan
sayuran segar dinilai kurang praktis sera akonomis. Pemberian peilet juga disesuaikan
dengan ukuran bukaan mulut ikan. Jenis pakan uniuk pembesaran ikan ko dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. (A} Pakan untuk periumbuhan
(B) Pakan untuk pembentukan warma

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Pada Pakan yang Digunakan

No | Kandungan Pertumbuhan Pembentukan warna
Jumiah (%) Jumiah (%)

1 Protein 31-33 Min 35

2 Lemak Min 4 Min &

3 Serat Max 5 Max 3

4 Kadar abu Max 13 Max 12

5 Kactar air Max 12 Max 12

5] Spirulina - Max 15

Sumnber : Twigg (2008}

Perbedaan pellet periumbuhan dengan pellet pembentukan wama berada pada
kandungan nutrisi dan wama. Pakan pertumbuhan berwama coxlat, dan untuk pakan
pembentukan wama. Kandungan gizi dapat diihat pada Tabel 2 Pakan pembentukan
wama terdapat campuran spirulina sekitar 15% berwama cream kehijauan, warma hijau ini
diakibatkan oleh kandungan spirulina Hal ini sesuai dengan pendapat Tiana (2002) yang
meanyatakan bahwa pemanfaatan pakan tidak hanya untuk melangsungkan hidup. Gizai
yang fercandung di dalam pakan dbutuhkan untuk pertumbubannya. Berbagai
kandungan gizi yang dbutuhkan ikan anlara lain protein, lemak (fpid), karbohidrat,
vitamin dan mineral. Pakan juga membantu pembentukan tubuh ideal dan membeniuk
wama yang cemerang pada ikan koi.

Berdasarkan Tabel 2, kandungan nulrisi pada pakan yang digunakan berbeda
dengan pendapat Kumia (2002) yang menyatakan bahwa anakan koi membutuhkan
protein sebesar 50% Sementara iu, kol muda membutuhkan protewn sekitar 30% dan
menjelang dewasa kebutuhan proteinnya meningkat menjadi 37%. Namun, setelah
dewasa, kebutuhan proteinnya menurun lagi hingga menjadi 28%, Meski bagitu
berdasarkan hail pengamatan pertumbuhan kol tetap normal,

Pambaerian pakan dilakukan dengan cara adiibitfum sehingga ikan diber pakan
sampai kenyang atau tidak mau merespon pakan lagl. Jumiah pemberian pakan pada
petakan ikan koi yang leramati selama penelitian tiap kolam berbeda Yaitu pakan pelet
781 menghabiskan pakan 380kgftahun sedangkan pakan pelet import CKK colour yang
mengandung spirulina menghabiskan 96 kgtahun Pemberian pakan dengan cara
adiibifum pada koi kurang bak, karena koi mencan makan tap hari, Jadi, hal ini =sa
berakibat pada pengeluaran biaya pembekan pakan. Hal inl sesual dengan pendapat
Twigg (2008) vang menyatakan babwa kol adalah ikan yang selalu ingin tahu sehingga
sering kall mengeruk dasar kalam untuk mencar makan sapanjang han.

Frekuensi pembenan pekan merupakan wakiu pemberian pakan dalam sehan.
Frekuensi pembenan pakan dilakukan dua kall dalam sshari, yaitu pada pagi har pukul
07.00 WIB dan sore hen pukul 17:00 WIE. Waktu pembenan pakan ini telah sesual
dencan pendapat Davat (2003) vang menvatakan bahwa pemberian pakan terlalu paoi
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atau teralu sore kurang baik. Karena pada wakiu itu kandungan oksigen menurun can
tidak ada fotosintesis, bahkan tanaman arr mengambil oksigen dan dalam air. Frekuensi
pemberian pakan ini sudah baik, terbukti dengan tidak terganggunys periumbuhan kan
koi pada perusahaan ini

Respon [kan terhadap pakan yang diberikan sangal baik, Hal ini ditunjukkan selama
pengamatan di lokasi penalitian, ketika dilempar pakan pada pagi maupun sora han kan
sangat agresif dalam melahap pakan yang diberikan dan hanya dibutuhkan wakiu 5 menit
sampal kan benar—benar kenyang atad tidak mempunyal nafsu makan lagi, Hal ini
menurjukkan bahwa ikan yang dipethara tidak cacat dan sehat. Hal ini sesual dengan
pendapat Ghufran dan Kordi (2010) yang menyatakan bahwa ikan yang berkualitas akan
merespon pakan yang dibenkan pakan Sebaliknya, ikan yang berkualtas rendah tidak
aikan terlalu merespon pakan yang diberikan. Ketika diberi pakan, ikan-ikan yang tidak
sahat dan cacat, sekalipun mendekal dan memakan pakan yang diberikan, namun
perlakunya sangat berbeda dengan kan yang sehat lkan yang sehat akan langsung
menyambar katika dibari pakan.

Teknik pemberian pakan dilakukan dengan cara menebar pakan secara langsung
tanpa adanya perendaman ferlebih dahulu, kemudian menunggu kan datang untuk
memakannya. Teknik ini dipilih untuk mempermudah pengamatan ikan baik pengamatan
pola wama maupun pengamatan adanya penyakit pada ikan. Kemudian kol juga
mempunyai sensor pakan yaitu berupa kumis jadi dengan cepat koi akan menghamipiri
pakan di permukaan air Hal ini sesusi dengan pendapat Susanto (2007) yang
menyatakan bahwa koi merupakan ikan yang lemah lembut dan jinak, kita bisa memben
pakan dengan tangan Kita secara langsung. Koi akan menghampin dan menyaniap pakan
yang kita sodorkan tanpa tergesa-gess. Namun teknik inl tidak sesual dengan Dayal
{2003) yang menyatakan bahwa sebelum pakan diberikan, ssbaknya pakan di rendam
dulu dalam air selama 1 menit. Perendaman ini dmaksudkan agar pakan mudah ditelan
dan dicema oleh koi Karena, pada dasamya pakan yang terbaik adslah pakan yang
mengandung ar sampai 80%. Cara im dapat membantu pencemasn koi, sehingga kol
menjad sahat

Pakan disimpan pada ruangan belakang pada perusahaan, dengan cara diletakkan
pada wadah yang tertutup rapat dan lembab. Tiana (2004) menyatakan bahwa pakan
dissmpan di dalam wadah di tutup rapat dan tidak ada udara yang masuk, karena pakan
yang terkontaminasi udara lembab akan bDerjamur dan menyebabkan ikan kurang
Mmargspon

Pengamatan Pertumbuhan

Pengamatan pertumbuhan (kan koi dilakukan pada saat sampling setap 14 hard
sekali, Pengukuran panjang kan diiaukan dengan mengambil sampsl ikan secara acak
sebanyak 10 ekor pada masing-masing kolam. Salanjutnya sampel diukur satu per satu
menggunakan bak ukur 100 cm dengan ketelinan 1 mm, Sampling dilakukan pada sore
han. lkan dipuasakan teriebih dahulu selama satu hari sebelum sampling stau psda pagi
harinya untuk menghindar ikan cepat stress dan muntah. Cara inl dipilih karena ikan ko
merupakan ikan hias yang mahal, j2di sampling hanya dilakukan 14 har sekal dengan
sampel acak 10 ekor untuk menghindan banyaknya jumlah ikan mati karena stres akibat
sampling yang akan merugikan perusabaan tersebul Memudian dipih waktu sore harni
karana pada sore har suhu fidak terialu tinggl. Hal ini sesuai dengan pendapat Effendi
{2004) yang menyatakan bahwa pemantauan ikan dilakukan secara sampling. yakmi
mengambil sejumlah contoh kan kemudian diukur atau dibitung. Lebih lamjut dinystakan
bahwa sampling dilakukan secara berkala setiap 24 minggu. Sampling dilakukan pada
sore hari dan ketika akan dilakukan sampling pada pagi harinya ikan tidak diben makan
Hal ini dilakukan untuk mancegah ikan muntah dan cepal stres. Periumbuhan panjang
ikan kol dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik pertumbuhan panjang ikan koi

Berdasarkan Gambar 2 diketashui babwa pertambahan panjang yang diukur
salama penalitian mengalami peningkatan karena penanganan dan cara pembenan
pakan pada saat masa penelitian bisa lebih dikontrol serta lebin afisien, Selain itu
kepadatan dalam kolam juga selalu dijaga agar tidak teradi persaingan di dalamnya baik
persaingan pakan, tempat dan oksigen sehingga ikan merasa lebih nyaman karena
adanya ruang gerak yang |ebih luas

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Pengelolaan pakan yang tepat berdasarkan jenis pakan yang dibarikan, jumiah, frekuensi,
waktu pemberian, teknik pemberian dan penyimpanan pakan pada produksi ikan kod
menghasilkan komposisi ikan koi yang memiliki corak warna dan motif pola yang unggui
dibanding ikan dalam kategor afkir
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